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KEPUTUSAN MENTERI HUXUM DAN HAK

ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR AHU

*0019327.4H.01.04. Tahun 2020
TENTANG

PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM
YAYASAN TUMAS MULYA JAYA

|

l

Menimbang 3 Bahwa berdasarkan Permohonan Notans AITA ARIYANTI S M.ER., sesuai Akta |
i ktober 2020 yang dibuat oleh Motarls RITA
ARIYANTI S M, M., tentang Pengesahan Badan Hukum Yayasan TUNAS MULYA

JAYA tanggal 19 Oktober 2020 dengan Nomor Pendaftaran S020101915101787

telah sesua) dengan persyaratan Pengesahan Badan Hukum Yayazan; ',

b Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam hurut a, petu ||

menetapkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang

Pengesahan Badan Hukum Yayasan TUNAS MULYA JAYA;

MEMUTUSKAN:
Menetapkan :
KESATU

! Memberikan pengesahan badan hukum: e
YAYASAN TUNAS MULYA JAYA

berkedudukan di KABUPATEN MUARD |AMB! sesyai Akta Notaris Momor B, tanggal |
17 Oktober 2020 yang dibuat oleh Motaris AITA ARIYANTI 5.H., M.Kn. berkeduduian
di KABUPATEN MUARO JAMBI.

I
KEDUA + Keputusan ini bertaky sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di jakarta, Tanggal 19 Oktober 20320,

a.n. MENTERI HUKLIM DAN HAK ASAS| MANUSIA |
REPUBLIK INDOMESIA I
DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,
p |
J1| - I
M |
[ ¥l
Cahyo Rahadian Muzhar, $.H., LLM, | [
19690918 199403 1 001 |
DICETAX PADA TANGGAL 19 Oktober 2020 |
DAFTAR YAYASAN NOMOR AHU-0025316,AH.01.12,Tahun 2020 TANGGAL 18 Oktober 2020 '

e e L aTa



~ L o

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIX INDONESIA
NOMOR AHU-00193327 AH.01.04.Tahun 2020
TENTANG
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM
YAYASAN TUNAS MULYA |AYA

l 1. Kekayaan awal: Rp, 100,000,000 |
2. Pendiri Yayasan

' \ NAMA NO KTP | PASSPORT
BASITOL CHOIRI 1505010105700002 '
‘I FEBRIA SARI 1505014002860002 E
' HARNI MUTIAH 1505015211750002 I

| | 3. Gususan Organ Yayasan

HAMA NO | ORGAN [ JABATAN

¥TP/PASSPORT | YAYASAN

\ HOZEN AZHAR 1505010507580001 FEMBINA KETUA
\ BASITOL CHOIN 1 505010105700002 PENGUAUS  KETUA |
FEBRIA SAAI [§05014802860002 PENGURUS SEKRETARIS |-
= MARNI MUTIAH 1505015211750002 PENGURUS BENDAHARA
| SUMARTANTI 1571076605810101 PENGAWAS KETUA !
‘ Uitetapkan di jakanid, Tanggal 19 Cictober 20200

a.n, MENTER) HUKUM DAN HAX ASAS! MANLISIA
REPUBLIK INDONESIA .
RERTUR JENDERAL ADMINISTRAS! HUXUM LIMLIM, [

[ 4
o | W |

Cahye Rahadian Muzhar, 5.H., LLM,
19690918 199403 1 001 |

DICETAK PADA TANGGAL 19 Oktober 2020
| DAFTAR YAYASAN HOMOR lﬁﬂ-ﬂﬂii]luﬂ.ﬂl.u.ﬂhun 2020 TANGGAL 19 Dktaber 2020
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LAMPIRAN KEF A
UTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASAS| MANUSIA REPUBLIX INDONESIA
HOMOR AHU-0018327.AH.01.04. Tehun 2020 |

TEMTANG

PEMGESAMAN PENDIRIAN BADAN HUKUM 'l\
YATASAN TUNAS MULYA JAYA

1, Kekayaan awal: Rp. 100.000.000 \
2, Pendirl Yayasan

NAMA

P | PASSPORT L
BASITOL CHOWR

1505010105 700002
FEBRIA SARI 1505014902860002 ‘l
NARNI MUTIAH 1505015211750002 1)
| 3. Susunan Qrgan Yayasan l'
| MAMA [Vln) I OnGAN
KTP/PASSPOR T VAYASAN |
HOZEN AZHAR 1505010507580001 PEMAINA KETUA |
BASITOL CHOMRI 1505010105700002 PENGURUS  KETUA .
FEBRIA SARI 1505014902060002 PENGURLS SERRETARIS .
HARN| MUTIAH 1505015211750002 PENGURLIS BENDAHARA
SUMARTANTI

1571076605810101 PENGAWAS KETUA

Ditatapkan di Jakpria. Tangge! 18 oiapber 2020 |

a.n MENTERI HUELM DAN HAKE RSS! MANUSIA
AEFUBLIX INDOMESIA
OIREKTUR JENDE paL AOMIMISTRAS! UKL UMM,
i

1
[
_.|'|r *

Cahyo "h‘dhﬂ Muzhar, S-H-. LLM. ||
19690918 199403 1 pol

DICETAK PATA TANGGAL 19 oktober 1020 !

DAFTAR YATASAN NOMOR i.Hu-ﬂﬂ:ﬂlE.lH.ﬂLu.‘r-hm 20120 TANGGAL 19 Oktobar 1020
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AKTA PENDIRIAN

RITAARTVANTE SH.ALKn YAYASAN TUNAS MULYA JAYA

NOTARIS RADUFATEN MUARD JAMEL Nomor: 8.

-Pada hari ini, Sabtu, tanggal 17-10-2020 (tujuh belas Oktober
dua ribu dua puluh), ~=eeeereseeee-

- e

-Pukul 10.10 WIB (sepuluh lewat sepuluh menit Waktu Indonesia
Bagian Barat). -

T - - EEs s

-Berhadapan dengan saya, RITA ARIYANTI Sarjana Hukum,
Magister Kenotariatan, Notaris Muars Jambi, dengan dihadiri
oleh saksi-saksi yang saya, Notaris kenal dan nama-namanya
akan discbutkan pada bagian akhir akta inj : ==--es-ceeeseeeeemnneen.
1.- Tuan BASITOL CHOIRI, lahir di Bungo Tebo, pada tanggal -----
' 01-05-1970 [satu Mei seribu sembilan ratus tujuh puluh),

. Warga Negara Indonesia, Mengurus Rumah Tangga, bertempat

tinggal di Mendalo Darat, Rukun Tetangga 015, Rukun Warga

‘ 006, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota,

kabupaten Muaro Jambi, Pemegang Kartu Tanda Penduduk
dengan Nomor Induk Kependudukan Nomor:-ss=-sssseezzzemcmsene.
1505010105700002. =esemmmm e e

| 09-02-1986 (sembilan Februari seribu sembilan ratus delapan
| puluh enam), Warga Negara Indonesia, Guru, bertempat
| tinggal di Simpang Sungai Duren, Rukun Tetangga 010, Rukun
| Warga 005, Desa Simpang Sungai Duren, Kecamatan Jambi
Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, Pemegang Kartu Tanda
Penduduk dengan Nomor Induk Kependudukan Nomor ;--------
1505014902860002 - mrm e e
3.- Nyonya NARNI MUTIAH, lahir di Rantau Rasau, pada tanggal
12-11-1975 (dua belas November seribu sembilan ratus tujuh
puluh lima), Warga Negara Indonesia, Karyawan Honorer,
bertempat tinggal di Mendalo Darat, Rukun Tetangga 015,

Rukun Warga 006, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi
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Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, chcgang Karty Tahda
Penduduk dengan Nomor Induk Kependudukan Nomor -

1505015211750002, ==sssesemmcmmmm e e, N
-Para penghadap dengan ini menerangkan bahwa para peng}m;‘
telah memisahkan dari harta kekayaan pribadi mereky h'—'rup:
vang tunai berjumlah Rp. 100.000.000,- (seratus jurg FUpiay
untuk dipergunakan sebagai kekayaan awal sualu yayasay, “;
dengan ini didirikan. --‘**--"-—H'-"--~-+"-*-----—«-—--—--*--,.,___f

-Bahwa dengan tidak mengurangi ketentuan peraturan ...
perundang-undangan yang berlaky serta dengan izig dari pihgy,
yang berwenang, penghadap sepakat dan setuju unpyk mendirikag,
suatu yayasan dengan anggaran dasar sebagai berikyy .
sorrmmmmeeeeee-=-- NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

-_—

B

e ———

Blama . |

———— - Pasal 1 -
e
. i

e

1. Yayasan ini bernama : TUNAS MULYA JAYA (Selanjutaya -
dalam Anggaran Dasar ini cukup disebut den
berkedudukan dan berkantor

gan "Yayasan"),
di Kabupaten Muaro Jambyi,
Komplek Perumahan Aurduri Permaj Blok A Nomor 7-8, Rukun
Tetangga 019, Rukun Warga 003, Desa Mendalo Darat,
Kecamatan Jambi Luar Kota, ----aeeeee___

e e i e a

2. Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan g
tempat lain, baik di dalam maupun di luar wilayah Republik
Indonesia berdasarkan keputusan pengurus dengan

- waa—

persetujuan Pembina. -—--
Tememmmseeseeeeeeeee -~ MAKSUD DAN TUJUAN “ees -
---------------------- — Pasal 2 -—--- =
Yayasan mempunyai maksud dan tujuan dibidang Sosial,
Keagamaan dan Kemanusiaan, «--—sceeoeemmmceeacee.

------------- - KEGIATAN -—eeneev

e 7 1.7: | [ R A
Untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan, Yayasan -—-------—-—-
menyelenggarakan kegiatan sebagai berikuf : --—-—--eesmmemammen =)

A. Di bidang Sosial ; --—--eeaa . S

Tiwrrwe e Ly aTe e



RITAARPVANTT, SH. M

NOLUE Sl 0ot RO )AMEL

Ta

+ Lembaga pendidikan baik formal dan nonformal, «---e-eee-ees
b. Panti asuhan, panti jompo dan panti wreda. ---------
€. Rumah Sakit, Poliklinik dan laboratorium.
d. Pembinaan olahraga, ~---s----zeeeeeu. - e i
€. Penelitian di bidang llmu Pengetahuan, -----seeemeesesmmeees
f. Studi banding. -~ <-eeeeseemoe e
g. Perniagaan atau perdagangan, -----ee=ee-
B. Di bidang Kemanusiaan : 5 -
a. Memberi bantuan kepada korban bencana alam. «--secem-weees
b. Memberikan bantuan kepada pengungsi akibat perang, -----
c. Memberi bantuan kepada tuna wisma, fakir miskin dan
[ gelandangan, -
| d. Menyelenggarakan persiapan dan perlengkapan pemakaman
menurut ajaran agama Islam seperti menyediakan keranda,
: mobil jenazah dan ambulan. - L
e. Memberikan perlindungan konsumen. e
f. Melestarikan lingkungan hidup, ~~eceemmeeme
| C. Dibidang Keagamaan : —-----=—sessmseresemeseraemsacess
a. Mendirikan sarana ibadah (Masjid), —--=-eemsemcomamaa -

28

Menyelenggarakan pondok pesantren dan madrasah, ~——--—--
¢. Menerima dan menyalurkan amal zakat, infaq dan sedekah.
‘ d. Meningkatkan pemahaman keagamaan. -
e
f

. Melaksanakan syiar keagamaan. ------ —_— SRR
Studi banding keagamaan. --- o S

g. Menerima dan menyalurkan wakaf.
| -satu dan lain dalam arti kata yang seluas-luasnya langsung
maupun tidak, asal tidak bertentangan dengan undang-undang
dan/atau ketentuan-ketentuan yvang berlaku, —-—-——-csammmme .

e e eee e JANGKA WAKTD ———--- —

Yayasan ini didirikan untuk jangka waktu vang tidak ditentukan

lamanya, —es--———-rueeeseeenscaneees s S=adsiin Mo

Timrrre e L aTE e
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|. Yayasan mempunyai kekayaan awal yang be &
kekayaan pribadi pendiri yang dipisahkan, sebagaimang

Yang
dinyatakan dalam bagian awal akta ini. s-seeeeeeeee

-
i

2. Selain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pg
ini, kekayaan Yayasan dapat juga diperoleh dari -

e
)

Sumbanganataubantuanyangtidakmengikat. ~--..._

5 S S — .

hibahwasiat dan <o

——

- —————— S
e ———
.

a o o b

L

perolehan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran

dasar Yayasan dan/atau peraturan Pcmndang'uﬂdangan
yang berlaku: --eeeeemeseceneas =

- e i

|3. KekayaanYayasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan
ayat (2] Pasal ini harus dipergunakan untuk mencapai

maksuddan tujuan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 Anggaran Dasar ini. ~=-—-cemcoeeeeee o

s . ORGAN YAYASAN ---

-,

« | Yayasan mempunyai organ yang terdiri dari : ----
a. Pembina. -

B e e A i e o el

b. Pengurus. =

c. Pengawas. -—~—-—-—-—oeee.

ST, PEMBINA -

| ----------------------------- -- Pasal 7 -- - -

| 1. Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan
| yang tidak diserahkan kepada Pengurus atau Pengawas. -——--

I 2. Pembina terdiri dari seorang atau lebih anggota Pembina, ---—--

/3. Dalam hal terdapat lebih dari seorang anggota Pembina, maka

| seorang diantaranya diangkat sebagai Ketua Pembina. ~-----+—-
|4+ Yang dapat diangkat sebapai anggota Pembina adalah orang
| perseorangan sebagai Pendiri Yayasan dan/atau mereka yang

——

Tiarrewie daref LT
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| berdusarkan keputusan rapat anggotn Pembina dinilal «--seee
- mempunyai dedikasi yang tinggi untuk mencapai makaud dan
WUON YOYORIN, cocomescncsseontosersrsmmmesosmsosnsassssnsnsanssssnssons -
5. Anggota Pembina tidak diberi gaji dan/stau tunjangan oleh —=---

r Yn}.rnﬂnn' e e i L T

| 6. Dalam hal Yayasan karena sebab npapun tidak lagi mempunyai
anggota Pembina, maka dalam waktu 30 (tigapuluh) hari sejak
terjndinya  kckosongan tersebut  wajib  diangkat anggota
Pembina berdasarkan keputusan RapatGabungan anggota

Pengawas dan anggota Pengurus. --——---=-—--

’ 7. Seorang anggota Pembina berhak mengundurkan diri dari
‘ jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis mengenai
maksud terscbut kepada Yayasan, paling lambat 30 (tigapuluh)
hari sebelum tanggal pengunduran dirinya.

1. Masa jabatan Pembina tidak ditentukan lamanya.
2. Jabatan anggota Pembina akan berakhir dengan sendimya

apabila anggota Pembina tersebut : ---

| a. meninggal dunia; ----------——--=-smem
b. mengundurkan dini dengan pembentahuan secara tertulis
| sebagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (7);
| c. tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang
I berlaku ~ecescecmmimsmmenneanicannn. -
d. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina., ——
e. dinyatakan pailit atau ditaruh dibawah pengampuan

berdasarkan suatu penctapan pengadilan.

f. dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena peraturan
perundang-undangan yang berlaku, «- oo o

| 3. Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai anggota
! Pengurus dan atau anggota Pengawas. -——-—-=ssemmemeeomacaaaeo

1. Permnbina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembina.

ek e LmaTre



RITAARIYANT], SH. M.kn

W}Lﬁ r'.ﬁ'ﬂ“‘“ U Mt

2. Pembinamempunyaikewenangan, yang meliputi : -—-..._____
a. keputusan mengenal perubahan Anggaran Dasar; «....___

-

b. pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurus
| anggota Pengawas; ~--sesseee- dan

e

—

EBaray

e
e
-~
-
—
-
—

c. penctapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Aq
Dasar Yayasan;

pengesahan program kerja dan rancangan anggaran ...
tahunan Yayasan;

e e e
Rt —
— e ——
i s
_—

- penetapan keputusan mengenai penggabungan atayy .
pembubaran Yayasan; --- _

-

——
—————
=

[i pengesahan laporan tahunan; L
g. penunjukan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan_ - i
Dalam hal hanya ada seorang anggota Pembina,

maka segala
fugas dan wewenang yang diberikan kepada Ketua Pembing

atau anggota Pembina berlaku pula baginya, ~-eooeee_______
“mseeeeeeeeeeeeeeo ... RAPAT PEMBINA

————— -
.........
e S -

- e Pasal 10 - e e
l. Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu)

tahun, paling lambat dalam waktu 5 (lima) bulan setelah akhir
tahun buku sebagai rapat tahunan, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12. Pembina dapat juga mengadakan rapat setiap
waktu bila dianggap perlu atas permintaan tertulis dar seorang

atau lebih anggota Pembina, anggota Pengurus atau anggota
Pengawas. —--=w=ssseosemeeeenanaas

P

2. Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina secara
langsung atau melalui surat dengan mendapat tanda terima,
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan dengan
tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tangea! rapat. -

|3. Rapat Pembina harus mencantumkan hari, tanggal, wakw,

| tempat dan acara Fapat. -« - e

\ 4. Rapat Pembina diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di

tempat kegiatan Yayasan atau di tempat lain dalam wilayah
l hukum Republik Indonesia. ~—— s

T thirg Lrsamree
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iS. Dalom  hal  semun ingpotn Pembinn  hadir atau diwakili,
panggilan tersebut tdak disyaratkan dan Rapat Pembina dopar
dindakan dimann pun jugn dan berhak mengambil keputusan
yang sah dan mengikat, e et e eamretet s ae s s ne
|ﬁ. Rapat Pembinn dipimpin oleh Ketua Pembina, dan Jjika Ketua
Pembina tidak hadir atay berhalangan, maka Rapat Pembina
dipimpin oleh scorang yang dipilih oleh dan dari anggota
Pembina yang hadir, «---«ve-.- - - e,

‘?. Scorang anggota Pembina hanya dapat diwakili oleh anggota
Pembina lainnya dalam Rapat Pembina berdasarkan surat

kuasa. e R

e Pasal 1] e .
1. Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan
yang mengikat apabila - - -

a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota

| Pemnbina; «-<e--ee- R S - -
| b. dalam hal korum scbagaimana dimaksud dalam ayat (1)
| huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan

| Rapat Pembina Kedua: - .
[c. pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1)
' huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari
sebelum rapat diselenggarakan dengan tidak
- memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat; -—
‘d. Rapat Pembina kedua diselenggarakan paling cepat 10
I [sepuluh) hari dan paling lambat 21 (duapuluh samu han)
terhitung sejak Rapat Pembina pertama: ----
|e. Rapat Pembina kedua adalah sah dan berhak mengambil

| keputusan yang mengikat apabila dihadiri lebih dari % (satu
|

perdua) jumlah anggota Pembina, —=--mesesommmmeeee e
'2. Keputusan Rapat Pembina diambil berdasarkan musyawarah |

| untuk mufakat. -—-----eeeeeaaas - =g

TTewE i LT



RITA ARIVAITI, SH. MG

NOTARDS IAB U T EN MUARD JAMBE

5. Dalam hal semua anggota Pembina hadir atau diwakili,

panggilan tersebut tidak disyaratkan dan Rapat Pembina dapat
diadakan dimana pun juga dan berhak mengambil keputusan

yang sah dan mengikat. o

- -

|6. Rapat Pembina dipimpin oleh Ketua Pembina, dan jika Ketua

Pembina tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat Pembina
dipimpin oleh seorang Yang dipilih oleh dan dari anggota

e

- -

Pembina yang hadir. ----———="
. Seorang anggota Pembina hanya dapat diwakili oleh anggota

Pembina lainnya dalam Rapat Pembina berdasarkan sural

- — - - rLal]

-——

.- o Pasal 1] —eseeeeseemansammeeses

kuasa, —----

12

Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan

e L L

‘ yang mengikat apabila ! -—-=---
a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah anggota

e e < e e - e

| Pembina; -
[h. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan

Rapat Pembina Kedua; ----=-==---=

|r:. pemanggilan sebagaimana Yang dimaksud dalam avat (1)
i huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari
sebelum rapat diselenggarakan dengan tidak
memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat; —--

|d. Rapat Pembina kedua disclenggarakan paling cepat 10
- (sepuluh) hari dan paling lambat 21 [duapuluh satu hari)
terhitung sejak Rapat Pembina pertama; «-------s--cossosmms—

le. Rapat Pembina kedua adalah sah dan berhak mengambil
| keputusan yang mengikat apabila dihadiri lebih dari % (satu

perdua) jumlah anggota Pembina. --
Keputusan Rapat Pembina diambil berdasarkan musyawarah

[ untuk mufakat --—--——-meeem- EE R IR e

Tt L
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RIS L L L juminly sunte yahg sah

|4 talain hial shara sctuju dan tillak ertujin sarna W tos aagg

.....

- makn wed] ditnlak o
Tota catn pemunilan suala dilnkukan eebapai bedikys

[}
5

| n. selinp AngEntA Pembina vang hadit berhak rrengel savleay ¢

fentu] sunrn fdan tambahkan 1 (eafu] suars untuk i ting
atigeota Pembing lnin vang diwakilinga —eeeeceenn

| b, Pemungutan suara mengenai diri otang diakuzan desgun

surnl  suara lertutup  tanpa  tandatangan, sedarglas
pemungulan suara mengenai hal-hal lain dilakulan secyey
terbuka  dan  ditandatangani, kecuali  Ketua  Rapse
menentukan lain dan tidak ada keberatan dan yane hadie o

c. Suara abslain dan suara vang tidak sah dihitune dalum

menentukan jumlah suara vang dikeluarkan. -

|6, Sctiap Rapat Pembina dibuat bemita acara rmpar vang

' ditandatangani olch ketua rapat dan sekretans rapas,

' 7. Penandntanganan scbagaimana dimaksud dalam avat (5t

' disyaratkan apabila berita acara rapat dibuat dengan akm

noLuris. - e -
%B. Pembina  dapat  mengambil  Keputusan  yang sl tasps
| menpadakan Rapat Pembinn, dengan ketentuan semua anggom
Pembinn teluh diberitnhu secara tertulis dan semus anigot
Pembinuy  membenkan  persciujuan  mengena  usul  vang
dinjukan secord tertulis serta menandatangan: persctujusns
1erselil], sscsssssnsarssrrsansrosrossromasrrrsassrmsrs remr s e Ce—
] 9. Keputusan yang dismbil sebagaumana demaksud dalam ayat (§)

| mempunyiss kekuatan vang samas  dengan Keputusan vang

digmbil degipun sah dulam Rapat Pemnbung --- i
10, Dl hal hanya ada ) (satu) orang Pembina, maka dia dapat

mengambil keputusan vang sah dan mengikat. s —
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e === RAPAT TAHUNAN ---comemmmemmeemcmeeem e
i Pasal 12 -----
1. Pembina wajibmenyelenggarakan rapat tahunan setiap tahun,
‘ palinglambat 5 (lima) bulan setelah tahun buku Yayasan --------
ditutup, --- - - T

[ 2. Dalam Rapat Tahunan, Pembina melakukan @ ——---eeeseceemmnen-
I a. evaluasi tentang harta kekayean, hak dan kewajiban
Yayasan tahun yang lampau scbagai dasar pertimbangan
bagi perkiraan mengenai perkembangan Yayasan untuk
tahun yang akan datang; ------ Seeeeessessesesaetsesssnsasaa

b. pengesahan Laporan Tahunan yang diajukan Pengurus; ----
€. penetapan kebijakan umum Yayasan; --—------cssssssemscicanna.
d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran ---------

tahunan Yayasan, ----- — mmeemssseseemeae.
3. Pengesahan laporan tahunan oleh Pembina dalam Rapat
Tahunan, berarti memberikan pelunasan dan pembebasan
tanggungjawab scpenuhnya kepada para anggota Pengurus dan
Pengawas atas pengurusan dan pengawasan yang telah
dijalankan sclama tahun buku yang lalu, scjauh tindakan

| tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan, ---=s-s-seseememmmmens
R i L PP PEHEURUE -------------------------------
i..-.-.--------.u--.--------a—nt-=----4-—n-+ Fﬂs,al 13 T

|1. Pengurus  adalah organ yayasan vang melaksanakan
1 kepengurusan yavasan yang sekurang-kurangnya terdiri dari : -
8. Seorang Kerua; - e eesm i

|
| b. Seorang Sekretaris; —--senreeeeae - e ]

€. Seorang Bendahara, oo

/2. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua, maka 1
| (satu) orang diantaranya diangkat sebagai Ketua Umum, -
3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Sekretaris maka 1
| (satu) orang diantaranya diangkat sebagai Sekretaris Umum, ---
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A Datam bl dinigdint Ielith dant | fsatv) arang Hendahyy,
(satn) orangs diantatanyn diangkat sebogal Bendahag, "Fﬂu:. i
EPSESETSOP S Pann) 14 caeernen S
Lo Nang  dapstdinngkot  nebognd

Pengurus hanyalgy,
perReOrangan. yang mampu melakukan Perbusy,

“'h“kmrm

tdak dinyintokan  bersalnh dulam melnkukan P hiin, ,
Yayasan  yang  menyebabknn kerugian bagj ﬁh‘-"ﬂ
masyarakal atnu negarn  berdasarkan Putusan Pﬂnaad:ﬂ.
dalam jangka wakiu 5 (limn) tahun terhitung sejak l.a;: %
putusan tersebut berkekuatan hukum letap, coea.. . o= o
| 2. Pengurus diangkat oleh Pembing melalui Rapat Pembina u'---.
| inngka waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembaj; -

! 3. Pengurus dapat menerima gaji, upah ]

atau henorarjum 5
Pengurus Yayasan : e P
¥oow _‘---h-'-“-_
a. bukan pendiri Yayasan dan tidak terafiliasi dengan Pendi

| .
Pembina dan Pengawas; dan ----- = S

——
| b. melaksanakan kepengurusan Yayasan secara langsung dan
| mnuh' -------------------- T —— e
‘ 4. Dalam hal jabatan Pengurus kosong, maka dalam jangla wakny

| paling lama 30 (tigapuluh) hari sejak terjadinya kekosongan
Pembina harus menyelenggarakan rapat,

kekosongan tersebut. ~----eev

| 5. Dalam hal semua jabatan Pengurus kosong, maka dalam
| jangka waktu paling lama 30 (tigapuluh) hari sejak terjading
kekosongan tersebut, Pembina harus menvelenggarakan rapat

iuntuk mengangkat Pengurus baru dan untuk sementar
Yayasan diurus oleh Pengawas. ------

| 6. Pengurus berhak mengundurkan diri dan Jabatannya dengan
| memberitahukan secara tertulis mengenai maksudnva tersebut

| kepada Pembina, paling lambat 30 (ugapuluh) har sebelum
tanggal pengunduran dirinya, cc-eceeeermneniinaaans

l?. Dalam hal terdapat penggantian Pengurus Yayasan maka
] dalam jangkn wakitu paling lambat 30 (tigapuluh) han sejak
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tanggal dilakukan penggantinn pengurus Yayasan, Pemnbina
wajib menyampaikan pemberitnhuan secara tertulis kepads
Menteri Kehakimnn dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dan instansi terkait. -- e —evenas -
8. Pengurus tidak dapat merangkap jabatan scbagai Pembina,

| Pengawas atau Pelaksana Kegiatan.

e A e i i Pnaa_] 15 e -

Jabatan anggota Pengurus berakhir apabila : —--

1. meninggal dunia; e

2. mengundurkan diri; «--e-eeeeeemaes
| 3. bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan ——
pengadilan yang diancam dengan hukuman penjara paling ——
sedikit 5 (lima) tahun; --=---=—-----

4. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina; —-———-
5. masa jabatan berakhir. --—--sesmmeaaaaas
TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS
memmmamesnnneneeee e Paca] 16
1. Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan
] Yayasan untuk kepentingan dan tujuan Yayasan.
2. Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan
| anggaran tahunan Yayasan untuk disahkan Pembina. ————

| 3. Pengurus wajib memberikan penjelasan tentang segala hal vang
| ditanyakan oleh Pengawas.
|4. Setiap anggota Pengurus wajib dengan itikad baik dan penuh

| tanggung jawab menjalankan tugasnya dengan mengindahkan

| peraturan perundang-undangan yang berlaku.
|5. Pengurus berhakmewakiliYayasan baik di dalam maupun
diluar Pengadilan tentang segala hal dan dalam scgala
kejadian,mengikat Yayasan dengan pihak lain dan pihak lain
dengan Yayasan serta menjalankan segala tindakan, baik yang
mengenai kepengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi

dengan pembatasan bahwa @ —-c--cecmmo
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ROTRR I "__-_”T injamkan uang atas n
NU LA W a. meminjam atau meminjamkan uang ama Ya}'ﬁxan
| (ddak termasuk mengambil uang Yayasan di Bankj; e
| b. mendirikan suatu usaha baru atau melakukan penye rtaan

dalam berbagai bentuk usaha baik di dalam maupun g; haar

NEgeri; ==-===e= T
c. memberi atau menerima pengalihan atas harta tetap; ...___
d. membeli atau dengan cara lain m:ndapatkan;mcmmmh
harta tetap atas nama Yayasan; e SRS

e. menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan
| Yayasan serta mengagunkan/membebani kekayaan ...
Yayasan; - -

g

T e
-
g,

[. mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafilias;
dengan Yayasan, Pembina, Pengurus dan atau Pengawas
atau sescorang yang bekerja pada Yayasan yang perjanjian
tersebut bermanfaat bagi tercapainya maksud dan
Yayasan. -———eeceecranaaa.

lujuan
| 6. Perbuatan Pengurus sebagaimana diatur dalam ayat (5) huruf

l a, b, ¢, d, e dan { harus mendapat persetujuan dari Pembina. -..
O — Pasal 17 —---msemmmemiia
Pengurus tidak berwenang mewakili Yayasan dalam hal :

-

1. mengikat Yayasan sebagai penjamin Ulang; —--eeeeesmcemeeeee
2. membebani kekavaan Yavasan untuk kepentingan pihak lain; -

3. mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi
dengan Yayasan, Pembina, Pengurus dan/atau Pengawas

‘ Yayasan atau sescorang yang bekerja pada Yayasan vang
perjanjian tersebut tidak ada hubungannya bagi tercapainya

- maksud dan tujuan Yayasan. --------—--w-mmv —mmereesaasas

N B TLT) B [ S,

1. Ketua Umum bersama-sama dengan salah seorang anggola
' Pengurus lainnya berwenang bertindak untuk dana atas nama
\ Pengurus serta mewakili Yayasan; ------------

| 2. Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan karena

sebab apapun juga,hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada
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Pihak Ketiga, maka seorang Ketua lainnya bersama-sama
dengan Sekretaris Umum atau apabila Sekretaris Umum tidak
hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal tersebut
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, seorang Ketua
lainnya bersama-sama dengan seorang Sekretaris lainnya
berwenang bertindak untuk dan atas nama Pengurus serta

mewakili Yayasan; - ——— SR S
3. Dalam hal hanya ada seorang Ketua, maka segala tugas dan
wewenang yang diberikan kepada Ketua Umum berlaku juga
baginya; “ane -e-- e -
| 4. Sekretaris Umum bertugas mengelola administrasi Yayasan
dalam hal hanya ada seorang Sekretaris maka segala tugas dan
wewenang yang diberikan kepada Sckretaris Umum berlaku
Jjuga baginya; ----ee e
| 5. Bendabara Umum bertugas mengelola keuangan Yayasan,
dalam hal hanya ada seorang Bendahara maka segala tugas |
|dan wewenang vang diberikan kepada Bendahara Umum

berlaku juga baginya; -«-eessseeeseceas ---- T

[t’i- Pemberian tugas dan wewenang setiap anggota Pengurus

| ditetapkan oleh Pembina melalui Rapat Pembinga; «----=eeeeevv

[7. Pengurus untuk perbuatan tertentu berhak mengangkat
seorang atau lebih wakil atau kuasanya berdasarkan surat |

kuas,&_ R e L L L e —— —mm e -
S PELAKSANA KEGIATAN —--—-eeeeemeeoe..

I' -—- e - L 1 8 L e —
1. Dalam menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) pasal ini, Pengurus berwenang mengangkat dan
memberhentikan pelaksana kegiatan yayasan berdasarkan

keputusan Rapat PEnguus; —=----mmmmmmmmmme e
|2. Yang dapat diangkat sebagai Pelaksana Kegiatan Yayasan
adalah orang perseorangan vang mampu melakukan perbuatan
hukum dan tidak pernah dinyatakan pailit atau dipidana
karena melakukan tindakan yang wmerugikan Yayasan,

— e —
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masyarakat atau negara berdasarkan keputusan Pengag;
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak (o
putusan tersebut berkekuatan hukum tetap;

oleh pﬁhguru,

tertentu dan dapat diangkat kembali dengan tidak mengyra, .

keputusan Rapat Pengurus untuk memberhentikan Sewaky,

waktu; e e

3. Pelaksana Kegiatan Yayasan diangkat
berdasarkan keputusan Rapat Pengurus un

—
b T ----_--.-.-,,,.'_'|I

- Pelaksana kegiatan Yayasan bertanggung jawah

Pengurus: -----—~---~-~—---*—---h-—-—---m---—----.“.---.___,__h

.

[5. Pelaksana Kegiatan Yayasan menerima gaji,
honorarium yang  jumlahnya
keputusan Rapat Pengurus,

Upah atay
ditentukan berdasarkga,

B L T —
e ——

g

e eeeeees Pasal 20 s
1. Dalam hal terjadi perkara di Pengadilan antara Yayasan dengan

| @nggota Pengurus atau apabila kepentingan pribadi seorang

anggota Pengurus bertentangan dengan Yayasan maka anggota
Pengurus yang bersangkutan tidak berwenang bertindak untuk
dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan, maka
anggota Pengurus lainnva bertindak untuk dan atas namg
Pengurus serta mewakili Yayasan;

| 2. Dalam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang bertentangan

e e .

: dengan kepentingan seluruh Pengurus, maka Yayasan diwakili
| Pengawas. e
--------------------- RAPAT PENGURUS ----—-
= T T i Bt SR o
1. Rapat Pengurus dapat diadakan setiap waktu bilamana
dipandang perlu oleh seorang atau Jebih anggota Pengurus atau
atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota

Pengawas atau atas permintaan tertulis seorang atau lebih
anggota Pembina; — oo

Ee————

|2. Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh anggota Pengurus
' i}’ﬂﬂg berhak mewakili Pengurus; ---- . .
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'?Fanggilan Rapat Pengurus disampaikan kepada setiap anggota
Pengurus secara langsung atau melalui surat dengan mendapat
tanda terima paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat
diadakan dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan
dan tanggal rApat; sesessmee oo
14. PanggilanRapat Pengurus itu harus mencantumkan tanggal,

| waktu, tempat dan acara rapat; - s e
‘ S. Rapat Pengurus diadakan ditempat kedudukan Yayasan atau di

] tempat kegiatan Yayasan; ------------
lﬁn Rapat Pengurus dapat diadakan di tempat lain

( dalam wilayah Republik Indonesia dengan persetujuan

Pembina. -—- - R e

S e - - - Pasal 22 --emememenas -

1. Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua: -

2. Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan

maka Rapat Pengurus akan dipimpin oleh seorang anggota

Pengurus yang dipilih oleh dan dari anggota Pengurus yang

hadir; ——-—-—- -- ——- ——e

i3. Satu orang Pengurus dapat diwakili oleh Pengurus lainnya

| dalam Rapat Pengurus berdasarkan surat kuasg; e

[4'. Rapat pengurus sah dan berhak mangambil keputusan yang
| mengikat, apabila : -ee- -- e -ee-

a. Dihadinn paling sedikit 2/3 [dua per tiga) dari jumiah

{ Pengurus; — e o TS

| b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam avat (4)

| huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan

Rapat Pengurus kedua; ---- - e

| :: Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4)
. hurufl b, harus dilakukan paling lambat 7 ---—ceomeeeeuene.

' (tujub) hari sebelum rapat diselenggarakan dengan tidak

.... ——
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NOIANS [_r_l— Rapat Pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 4

. (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (dua puluh SaMY) hay

terhitung sejak Rapat Pengurus pertama; e il

| . Rapat Pengurus kedua sah dan berhak mengamy

| keputusan yang mengikat apabila dihadiri lebih darj % (sany

per dua) jumlah Pengurus. -

B
ey
-

I -~ Pasal 23 e

1. Keputusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan
‘ musyawarah untuk mufakat; -—----—-cecocceei
2.

———

Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat
tidak tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan SUarg
setuju paling sedikit lebih dari ' (satuper dua) dari Jjumlak
SUAFA YANE SAN; we e

|a. Dalam hal suara yang setuju dan yang tidak setuju sama
| banyaknya, maka usul ditolak; --—--———wmmreeeeemeece

|4. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan

. surat  suara tertutup tanpa tandatangan sedanglkan
| pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara
terbuka, kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tidak ada

| keberatan dari yang hadir; ~---esssesscoemae

. Buara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam
| menentukan jumlah suara yang dikeluarkan; -—-----—-—seee. -
|6. Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat yang
ditandatangani oleh ketua rapat dan 1 (satu] orang anggota
pengurus lainnya yang ditunjuk oleh rapat sebagai sekretaris

122 1o L e ——— ————

i?, Penandatanganan vyang dimaksud dalam ayat (6) udak

disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta
NOLATIS) ~~--mesen -

|E. Pengurus dapat juga mengambil keputusan yang sahtanpa
mengadakan Rapat Pengurus, dengan ketentuan semua
| anggota Pengurus telah diberitahu secara tertulis dan semua

| anggota Pengurus memberikan persetujuan mengenai usul
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SO el o D Pl
yang diajukan secara tertulis serta menandatangani

persetujuan tersebut; S =
’9, Keputusan yang diambil dengan cara demikian mempunyai
kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambildengan

sah dalam Rapat PEnguUrus, ----sssssesesmssansmssmmnsannnsmasmeemeaoesn
e PENGAWAS ——cccmmmmmem e e
o Pamal O et e s

1. Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan
( pengawasan dan memberi nasihat kepada Pengurus dalam

menjalankan kegiatan Yayasan; == i
|2. Pengawas terdiri dari 1 (satu) orang atau lebih anggota

I PENGAWAS, ~-cssseemmessmmssosnscasiran e m e s en e e aeas
| 3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Pengawas maka 1
J (satu) orang pengawas diantaranya dapat diangkat secbagai

R e

Ketua Pengawas, --—- S
Pagal 25 ----cmeememmsm e

!]. Yang dapat diangkat scbagai Pengawas adalah orang
. perseorangan vang mamplu melakukan perbuatan hukumdan
tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengawasan
Yayasan vang menyebabkan kerugan bagi Yayasan,
masvarakat atau Negara berdasarkan putusan pengadilan
dalam jangka wakwma 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal
putusan terscbut berkekuatan hukum tetap; —--—s-reecmccenmaa
! 2. Pengawas diangkat oleh Pembina melalui rapat Pembina untuk
jangka waktu 5 {lima) tahun dan dapat diangkat kembali; -------
| 3. Dalam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalam jangka
waktu. paling lama 30 (tigapuluh) hari setelah terjadinya
kekosongan, Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk

- e ———

mengisi kekosongan ity; -——-—--—-—-—-—---

| 4, Dalam hal semua jabatan Pengawas kosong maka dalam jangka
i wakmu paling lama 30 (ogapuluh) han sejak terjadinya
kekosongan térsebut, Pembina harus menyelenggarakan rapat

T i L
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‘ untuk mengangkat Pengawas baru dan untuk Sementsy,

A T K
LT LA -

Yoyason diurus oleh PENgUIUS; secesssesmsmsmssessssesaen.. M PR
|5. Pengawns berhak mengundurkan diridari jabatannys dengs,
memberitahukan secara tertulis mengenai maksud tersehyy,
kepada Yayasan, paling lambat30 (tigapuluh) hari sebelyg,
tanggal pengunduran dirinya; SeOS R ELS aae— I
| 6. Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan, mgy,
dalam jangka waktu 30 (tigapuluh) hari sejak tan ggal ﬂilakukan
penggantian Pengawas Yayasan, Pembina wajib menyampaileap,
pemberitahuan sccara tertulis kepada Menteri Kehakiman Dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia; B —

| 7. Pengawas tidak dapat merangkap sebagai Pembina,

Pengurysg

atau Pelaksana Kegiatan. -- -- e
Tt e eeeeeee PABAl 20 e e
JabatanPengawas berakhir apabila : e
1. meninggal dunia; -- .- e AR
2. mengundurkan din; e N

3. bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan
pengadilan yang diancam dengan hukuman penjara paling
sedikit 5 (lima) tahun; --eseesrmemni s

4. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina: ~——-

5. masa jabatan berakhir. --—=seesermea--

............... TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS

1. Pengawas wajib dengan itikat baik dan penuh tanggung jawab
l| menjalankan tugas pengawasan untuk kepentingan Yayasan; —
ﬁl Ketua Pengawas dan satu anggota Pengawas berwenang -——

1 bertindak untuk dan atas nama Pengawas; —

| 3. Pengawas berwenang : —-- A S——
[ a. memasuki bangunan, halaman atau tempat lain yang -—--—-
| dipergunakan atau yang dikuasai Yayasan; -----==ssseeesomees

] b. memeriksa dokumen; ~-==smesrmrmmmmmmr s e s oo
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I c. memerikan pembukuan dan mencocokkannys dengan uang

| ks, 0ty <eseees B A B ere——— AT

| d. mengetnhul segala tindakon yang teloh dijalankan oleh -=-==

] PENQUIUS] s+sesnssssssrsssansosssasssossssnssssonrnnronseronsosss S

| e. memberi peringatan kepada PEngurus, «---e---eeemeeses e
14. Pengawas dapal memberhentikan untuk sementara 1 (satu)
orang atau lebih Pengurus, apabila Pengurus tersebut selama

| menjalankan tugasnya melakukan tindakan yang bertentangan
dengan Anggaran Dasar dan atau peraturan perundang-
undanpgan; —-----s-ssssmam=s-m--- -

|5. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara

] tertulis kepada yang bersangkutan, disertai alasannya; -
| 6. Pemberhentian sementara itu wajib dilaporkan sccara tertulis
kepada Pembina, paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak

] tanggal pemberhentian sementara, -
I?. Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal
| Japoran diterima oleh Pembina sebagaimana dimaksud dalam

ayvat (6}, maka Pembina wajib memanggil anggota Pengurus
vang bersangkutan untuk diberi kesempatan membela dini; —
|B‘ Dalam jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) han terhitung
sejak tanggal pembelaan diri sebagaimana dimaksud dalam
ayat (7), Pembina dengan keputusan Rapat Pembina wajib : —

a. mencabut keputusan pemberhentian sementara; atau

| b. memberhentikan anggota Pengurus yang bersangkutan. —-
| 9. sementara tersebut batal demi hukum dan Dalam hal Pembina
" | tidak melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
ayal {7) dan (8), maka pemberhentian yang bersangkutan

' menjabat kembali jabatannya semula; =-sssemmmermm s
|1ﬂ'. Dalum hal seluruh Pengurus diberhentikan sementara maka

| untuk sementara Pengawas diwajibkan mengurus Yayasan, ----

1. RapatPengawas dipimpin oleh Ketua Umum; —=s=-sermemrmnmesenees
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(i. Dalam hal Ketua Umum tidak dapat

maka Rapat Pengawas akan dipimpin ©
‘ Pengawas yang dipilih oleh dan dar Pengawas yang hadir; ---s--

| 3, Satu orang anggota Pengawas hanya diwakili oleh Pengawas
| lainnya dalam Rapat Pengawas berdasarkan surat kuasa; «=-.-..
|4. Rapat Pengawas sah dan berhak mengambil keputusan yang

hadir atau berhalangan,

e i e e e A A — y e

mengikat apabila : -
a. Dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tga) dan jumlah

I o i - -- -

| Pengawas; -------=-—=-r""="
b, Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4
] )

I huruf a tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan
Rapat Pengawas kedua; ———

| c. Pemanggilan scbagaimana yang dimaksud dalam ayat (4)
huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) har
sebelum rapat diselenggarakan dengan tidak

| memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat. -----

| 5. Rapat Pengawas kedua diselenggarakan paling cepat 10
(sepuluh) hari dan paling lambat 21 (duapuluh satu) har

| terhitung sejak Rapat Pengawas pertama; ==—=-s===-eermmeeeeooo .

| 6. Rapat Pengawas kedua adalah sah dan berhak mengambil
'| keputusan yang mengikat apabila dihadiri oleh paling sedikit 1

(satu per dua) jumlah Pengawas, —=—=emmeesaa ... —
--------------------------------- Pasal 29 e
1. Keputusan Rapat Pengawas harus diambil berdasarkan

| musyawarah untuk mufakat; -——————— ..

2. Dalam hal keputusan berdasarkan musvawarah untuk mufakat
tdak tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara
setuju lebih dari 1/2 (satu per dua) dari seluruh jumlah suara

vang hadir; «————eeeeeias - e

| 3. Dalam hal suara yang setuju dan yang tidak setuju sama
| banyaknya, maka usul ditolak; == sme L
| 4. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan
'| surat suara tertufup tanpa tanda tangan, sedangkan
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. Rapat Gabungan adalah rapat yan

l e

| S

EE.

. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat

| 8.

pemungutan suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara
terbuka, kecuali Ketua rapat menentukan lain tanpa ada
keberatan dari yang hadir; --—------sseesesssssmmmmsmmsemnarmsanoomsass
Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam
menentukan jumlah suara yang dikeluarkan dalam rapat; --——
Setiap Rapat Pengawas dibuat berita acara yang di:aﬁdatangani
oleh ketua rapat dan 1 (satu) orang anggota Pengurus lainnya
vang ditunjuk oleh rapat sebagai sekretaris rapat; ----—=-=="""

: (6) tidak
disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta
notaris. Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah
tanpa mengadakan Rapat Pengawas, dengan ketentuan semua
Pengawas telah diberitahu secara tertulis dan semua Pengawas
memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara

u |‘_; - e

tertulis dengan menandatangani usul terseb
Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8)

mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang

diambil dengan sah dalam Rapat Pengawas. -
o ssese PASAL B serei s mm———
g diadakan oleh Pengurus

dan Pengawas unfuk mengangkat Pembina apabila Yayasan

e

tidak lagi mempunyal Pembina; -———----===="—""
Rapat Gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga puluh) hari

terhitung sejak Yayasan tidak lagi B
bungan dilakukan oleh Pengurus; -

Gabungan disampaikan kepada
pengurus dan Pengawas secara jarigsung atau melalu surat
dengan mendapat tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) han
sebelum rapat diadakan dengan tidak memperhitungkan

tanggal panggilan dan tanggal rapat;
panggilan Rapat Gabungan harus m

waktu, tempat dan ACAFA TAPAL; ——=-— T
Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengurus; ==

mempunyal Pembina;

i T

panggilan Rapat Ga
panggilan Rapat

setiap

--- —---.-.--.--1..--.—.._._-.-,_--—---.-—--1-.-

encantumkan tangeal,

e e e e

b
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) 7. Dalam hal Ketun Pengurus tdak adn ntau herhalangan hadir,
{ makn Raput Gubungan dipimpin oleh Ketun Peagawis; ««-cx.....
8. Dalum hal Ketun Pengurus don Ketua Pengawas tidak ada atsy
berhnlungan  hadir, mnkn Ropat Gobungan dipimpin aleh
Penpgurus atnu Pengnwns yang dipilih oleh dan dan Pengurus
don Pengawas yang hadir, seseesssssesemnscmoceccoesecocsoocomneannn.,
---------------------------------- Pasnl 3] «esccccesconsrmnmmmmeccrsianaaan..

\ I. Satu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus
| lainnya dalam Rapat Gabungan berdasarkan surat kuasa; -—-.

] 2. Satu orang Pengawas hanya dapat diwakili oleh Pengawas
| lainnya dalam Rapat Gabungan berdasarkan surat kuasa;

] 3. Setiap pengurus atau Pengawas yang hadir berhak
mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 [satu) suara

| untuk setiap Pengurus alau Pengawas lain yang diwakilinya; —

| 4. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan
suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemunguan
suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali
Ketua Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan das
yang hadir; - eemee e
iS. Suara abstain dan suara yang tidak sah dianggap udak
{ dikeluarkan dan dianggap tidak ada. ---
weeeree---——- KORUM DAN PUTUSAN RAPAT GABUNGAN —— .
e E—_ PN [ 1,
1. Korum dan putusan rapat gabungan harus :

' a. Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil
keputusan yang mengikat apabila dihadini paling sedikit
2/3 (dua per tiga) dari jumlah angeota Pengurus dan 2/3
(dua per tiga) dari jumlah AnERota Pengawas; —=--—esecescaeses
Dalam hal kerum sebagnimana dimaksud dalam ayat (1)

huruf & tidak tercapai, maka dapat diadakan pemangzilan
Rapat Gabungan Kedumg ———--eeeeeememmemsosoe oo

b.

' ¢. Pemanggilan sebapaimana vang dimaksud dalam avat (1)

huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (rujuh) hari
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_‘ sebelum rapat diselenggarakan dengan tidak --e--ee-eee

memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat; ---

d Rapat Gabungan kedua disclenggarakan paling cepat 10

(sepuluh} hari dan paling lambat 21 (duapuluh satu) har

terhitung sejak Rapat Gabungan Pertama; =--«===s====sesseees

| e. Rapat Gabungan kedua adalah sah dan berhak mengambil

keputusan yang mengikat apabila dihadin paling sedikit %

(satu per dua) dari jumiah anggota Pengurus dan % (satu

e ————

per dua) dari jumlah anggota Pengawas. --------—---===-===-=-
11 Keputusan rapat gabungan sebagaimana tersebut di atas
| ditetapkan berdasarkan musyawarah untuk mufakat; -----------
| 3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan
pemungutan suara berdasarkan suara setuju paling sedikit
| 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah suara yang sah yang

\ dikeluarkan dalam rapat; --—-- - -

|| 4. Seoap Rapat Gabungan dibuat Berita Acara Rapat yang untuk
» pengesahannya ditandatangani oleh Ketua Rapat dan | (satu)
|| orang anggota Pengurus atau anggota Pengawas vang ditunjuk
| oleh rapat,

' 5. Berita acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat (4)

menjadi bukt yang sah terhadap Yayasan dan pihak ketiga

| tentang keputusan dan scgala sesuatu yang terjadi dalam
FRPRE] s i e iy e g e S AR M b

| 6. Penandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat [4) tidak

| disyaratkan apabla Berita Acara Rapat dibuat dengan akta

L e i e e
| 7. Anggota  Pengurus dan anggota Pengawas dapat juga
mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat
Gabungan dengan ketentuan semua Pengurus dan semua
Pengawas telah diberitahu secara tertulis dan semua Pengurus
dan semua Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul

ek e LmaTre
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yang digjukan seearn tertulis dengan menandatangani usul

‘..--..'.-."_.._‘."‘._‘_ﬁ--.‘.----.-"--n---..*‘._‘.
——— T T T T

teraebiut;

[ 8. Keputusan yang diambil
dalam oynt (7) mempunyai kekuatan yang sama dengan

keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Gabungan. -
................................ TAHUN BUKU --vommemmemmmsmse e
................................... Pasal 33 -=-e-memmmmmmmmm e

‘ 1. Tahun buku Yayasan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari
sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu] Desember; —-—aeee.

\ 2. Pada akhir bulan Desember tiap tahun buku Yayasan ditutup;-
' 3, Untuk pertama kalinya buku Yayasan dimulai pada tangga)
' dari akta pendirian ini dan ditutup pada tanggal 31-12-2014

‘ (tiga puluh satu Desember dua ribu empat belas).
essmsiazecsnvenmee LAPORAN TAHUNAN ---
— oo Pasal 34 ---- -
1. Pengurus wajib menyusun sccara tertulis laporan tahunan
paling lambat 5 (lima) bulan setelah berakhimya tahun buku
Yayasan, ---------ammsmm s 2 .

dengan corn sebagaimana dimaksud

| 2. Laporan tahunan sekurang-kurangnya memuat : —ee———eee__
| a. Laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama tahun buku
| yanglalu serta hasil yang telah dicapai; —--

' b. Laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan
| pada akhir periode, laporan aktifitas, laporan arus kas dan
catatan |laporan Keuangan. =--—ssssesessemaan

3. laporan tahunan wajib ditandatangani oleh Pengurus dan

L R —
4. Dalam hal terdapat anggota Pengurus dan Pengawas vang tidak
. menandatangani laporan tersebut, maka yang bersangkutan
harus menyebutkan alasan tertulis; —-=--ss-ssssessssascsmsomaameeaes

| 5. Laporan tahunan disahkan oleh Pembina dalam Rapat
TaNUNAN, e e
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"u. tkhtisnr laporan thunan Yoyasan disusun sesunl dengan
‘ stondar nluntang keunngnn yang berlnku don diumumkan
padn papon pengumuman di Kantor Yoynsan, <ccececcosccscrensens
\ ----------- seesesssss PERUBAHAN ANGGARAN DASAR --orvesrsssmnens

el LT T TR —
- pp—
........

Posal 35 <ereeeeenn

Perubahan Anggaran Dasar Yoynsanhanya dapat dilaksanakan
l berdasarkan keputusanRapat Pembina yang dihadiri paling
sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumlah Pembina; ---sessseenseseeeeeee
Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat; -
Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat
tidak tercapai maka keputusan ditetapkan berdasarkan
persetujuan paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari seluruh
| jumlah Pembina yang hadir dan/atau diwakili dalam rapat; --—-
. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak
| tercapai, maka diadakan pemanggilan Rapat Pembina vang
kedua dapat disclenggarakan paling cepat 3 (tiga) hari terhitung
scjak tanggal Rapat Pembina yang pertama;
| 5. Rapat Pembina kedua tersebut sah, apabila dihadiri oleh lebih
dan % (satu per dua) dari seluruh Pembina;
| 6. Keputusan Rapat Pembina kedua sah apabila diambil

berdasarkan persetujuan suara terbanyak dan jumlah Pembina
‘ vang hadir atau yang diwakili.

1. Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akta notaris dan
| dibuat dalam bahasa Indonesia; ---==+==semmmev

2. Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan terhadap

maksud dan tujuan Yayasan;
| 3. Perubahan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama
dan kegiatan Yayasan, harus mendapat persetyjuan dan
Menteri Kehakiman Dan Hak Asast Manusia Republik
INAONESIA; <—emrerermric i ctmses s e s et st e S e

| 4, Perubahan anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal
Ehagaimana dimaksud dalam ayat (3) cukup diberitahukan
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S Perulahinn Angigatan Dasar tidab dapat dilakukan pada sgge
Yavasan dinvatakan pailit kecuali ntas prrsctujuan kuratos, ...
sEsssmEt e hans s ESEr e BEsadaa mmawnﬂm ------------------------ S

TEmesdessslisETlsLErTasraaEsESSSsssssaas l.ﬁml 3? "'--'----------‘--'——.H"""ﬁ!i‘“

1. Pengeabungan Yayasan dapnat dilakukan dengan
mengeabungkanl (satu) atau lebih Yayasan dengan Yayasan
lnin dan mengakibatkan Yayasan yang menggabungean dis

menjadi bubar; s-eseesesresnissssississsemamrm e e ——
2. Penggabungan Yayasan scbagaimana dmmaksud dalam aya: (1)
dapat dilakukan dengan memperhatikan © - —

a. Ketidak mampuan Yayasan melaksanakan kegatan usaha
tanpa dukungan Yayasan lain, --

' b. Yayasan yang mencnima penggabungan dan yang bermabung

" kegiatannya scjenis; -—--—----

c. Yayasan vang menggabungkan diri tidak pernah melicuias
perbuatanyangbertentangan  dengan  AngEama Dasamya,
ketertiban umum dan kesusilaan.

3. Usul penggabungan Yayasan dapat disampaikan oleh Pengurs
kepada Pembina. ==-=- R
s - Pasal 38 «eeeomnnes
1. Penggabungan Yayasan hanya dapat dilakuikan berdasarkan
keputusan Rapat Pembina yang dihadin paling sediict e (uga
per empat) dan jumlah anggota Pembina dan diserupn pabng

sedikit % (ugn per empat) dian scluruh jumlah anggots Pembina

o ——

Yanp hodir; «=seeeseeemmssmsasmmnsesssnmmssmmmarmmmssens oo
2. Pengurusdar masing-masing  Yavasan  yang  akan
menggabungkan din din yiang akan menerena penggabungan
menyusun usul rencans pengEabungan, ---s-ssm s

4 Usul rencang pengeabungun sebagiumand dimaksud dalam
ayat (2) dituangkan dalam rancangan akta penggabungan oleh




Pengimin dari Yivanin ving aknn menggabnngkon din dan

Vang alian menerimn Penggalinnpan; -
1 Rancangan nk Penpgbungin horun mendapat peractujuan
| dar Pembing mosing. IMIAINE Yoynnan, «oeeecrcececsnacmirecsicrnaes
| 5. Rancangnn sebngnimnnn dimaksud dalam nyat (4) dituangean

dolam penggnbungan yang dibuat dihadapan notaris
dalam bahasa Indonesia:

e e L e L L L

6. Pengurus Yayasan hasil penggnbungan wajib mengumumbkan
- hasil penggabungan dalam surat kabar harian berbahasa
Indonesia paling lnmbat 30 (tigapuluh) hari terhitung scjak
pengeabungan sclesai dilakukan: seeeeemeeseeecssssrmmmcemesanssss
7. Dalam hal penggabungan Yayasan diikuti dengan perubzhan
| Anpggaran Dasar yang memerlukan persctujuan  Menteri
- Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, maka
| akta perubahan Angaran Dasar Yayasan wajib disampaikan
kepada Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republix
Indonesia untuk memperoleh persetujuan dengan dilampini
akta penggabungan. ---
- -PEMBUBARAN
e Pasal 39
1. Yayasan bubar Karena : -
| a alesan sebagaimana dimaksud dalam jangka waktu svang
| ditetapkan dalam Anggaran Dasar berakhir;

| b, tujuan Yayasan vang ditctapkan dalam Anggaran Dasar

telah tercapai atau tidak tercapai; - - s
| €. Putusan penpadilan vang telah memperoleh kekuatan
hukum wetap berdasarkan alasan @ —--oce—eeev

1) Yayasan melangear ketertiban umum dan kesusilaan; -
2) Yayasan tidak mampu membayar utangnva setelah
dinyatakan poility QUL =« cesemmme o

3) hara kekayaan Yayasan tidak cukup untuk melunasi

| hutangnya setelah pernyataan pailit dicabut, «—sseeeseeaas
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I 2. Dalam hal Yoyasan bubar sebagaimana diotur dalam ayad (1)
huruf o dan huruf b, Pembina menunjuk likuidator unwk

e e i

membereskan kekayaan Yayasan;
3. Dalom hal tidak ditunjuk likuidator, Pengurus bertindak sclaku

e B R SRS S

! Iikl.lidﬂ'lﬂr, L L o L i

i siiie PRGN AD st em e ettt
l. Dalam hal yayasan bubar Yayasan tidak dapat melakukan
perbuatan hukum, kecuali untuk membereskan kekayaannya
dalam proses likuidasi. Dalam hal Yayasan sedang proses
likuidasi untuk semua surat keluar dicantumkan frasa “dalam

likuidasi® di belakang nama Yayasan; ----s-ss--ssrosrmsosssssmsea..
‘ 2. Dalam hal Yayasan bubar karena putusan Pengadilan maka

L 5 e

| pengadilan juga menunjuk likuidator;

] 3. Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit berlalu
| peraturan perundang-undangan di bidang kepailitan; -

| 4. Ketentuan mengenai penunjukan, pengangkatan, -——-——--—e—o-
pemberhentian sementara, wewenang, kewajiban, tugas dan

tanggung jawab, serta pengawasan terhadap Pengurus, -
berlaku juga bagi likuidator; ---=-sesesmremsceomammm-

|E5. Likuidator atau Kurator yang ditunjuk untuk melakukan
pemberesan kekayaan Yayasan yang bubar atau dibubarkan,
paling lambat 5 (lima) hari terhitung sejak tanggal penunjukan
wajib mengumumkan pembubaran Yayasan dan proses
likuidasinya dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia; —

6. Likuidator atau Kurator dalam jangka waktu paling lambat 30
| (tigapuluh) hari terhitung sejak tanggal proses likuidasi
berakhir wajib mengumumkan hasil likuidas: dalam surat

kabar harian berbahasa Indonesia; -----------
7. Likwidator atau Kurator dalam waktu paling lambat 7 (tujuh)
hari terhitung sejak tanggal proses likuidasi berakhir wajib
melaporkan pembubaran Yayasan kepada Pembina; ---—----==---
|E. Dalam hal laporan mengenai pembubaran Yayasan ——----a--e-e-s

| sebagaimana dimaksud ayat (8) dan pengumuman hasil -------

e e LT
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} likuidasi sebagaimana dimaksud ayat (7) tidak dilakukan, maka

bubarnya Yayasan tidak berlaku bagi pihak ketiga. -==--==""""""
--reeen-- CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI ---====
USROS, - 0 [ | (PUSSSSPRRSI U R
1. Pembina akan menentukan penggunaan hasil sisa likuidasi
dengan memperhatikan maksud dan tujuan Yayasan; ===~
2. Dalam hal hasil sisa likuidasi tidak diserahkan kepada Yayasan
lainyang mempunyai maksud dan tujuan yang sama ---===="""
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, ---====7==""7"
maka sisa kekayaan tersebut diserahkan kepada Negara ========

| dan penggunaannya dilakukan sesuai dengan maksud dan —---

tujuan Yayasan, -------s-sereeeesesmemassas meeemesemmemceremesass
PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASI DAN PEMBUBARAN
mreeesasenan e - Pasal 42 ------sessnsmmemosssranmonssmcseas

1. Kekayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada Yayasan lain
. yang mempunyai maksud dan tujuan yang sama dengan
I Yayasan yang bubar; -«-see-sseoosssesmmmmesossssamm s s s s s mm
| 2. Kekayaan sisa hasil likuidasi sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), dapat diserahkan kepada badan hukum lain yang
melakukan kegiatan yang sama dengan Yayasan yang bubar,
‘ apabila hal tersebut diatur dalam Undang-Undang yang

berlaku bagi badan hukum tersebut; --s—ss=ssmsrrreemcsensomsommess
Ii 3. Dalam hal kekayaan sisa hasil likuidasi tidak diserahkan

kepada Yayasan lain atau kepada badan hukum lain
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), kekayaan
| tersebut diserahkan kepada negara dan penggunaannya
| dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan Yayasan yang

T SPr T SUCTLIREEETUINESNERS S S L
| meeemenmanees KETENTUAN-KETENTUAN PENUTUP ----cccensoeennans
[ URNNUUUUUUN, - 77 - S eSRe

' 1. Hal-hal yang tidak diatur atau belum cukup diatur dalam
| Anggaran Dasar ini, akan diputuskan oleh Rapat Pembina;
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2, Menyimpang dari ketentuan dalam Pasal 7 ayat (4), Pasa) 13

ayat (1) dan Pasal 24 ayat (1) anggaran Dasar ini mengena; tata
cara pengangkatan Pembina, Pengurus dan Pengawas unmk
pertama kalinva diangkat susunan Pembina, Pengurus dap
Penigawas dengan susunan sebagai berikut : ~eseeeeeeec. =i

R

| PEMBINA : --—-

| Ketua

l PENGURUS : -

Ketua

| Sekretaris

e

 Tuan HOZEN AZHAR, lahir di Bungo Tebo,—-

pada tanggal 05-07-1958 (lima juli seriphy
sembilan ratus lima puluh delapan), Warga
Negara Indonesia, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
Bertempat tinggal di Simpang Sungai Duren,
Rukun Tetangga 012, Desa Simpang Duren,
Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro-
Jambi, Pemegang Kartu Tanda Penduduk ----.
dengan Nomor Induk Kependudukan Nomor : ---
1505010507580001. ==-cemsemmemmemmamcnae, -

T L e —

: Tuan BASITOL CHOIRI, lahir di Bungo
+ Tebo, pada tanggal ----- 01-05-1970 (satu
Mei seribu sembilan ratus tujuh puluh),
Warga Negara Indonesia, Mengurus
Rumah Tangga, tinggal di
Mendalo Darat, Rukun Tetangga 015,
Rukun Warga 006, Desa Mendalo Darat,
Kecamatan Jambi Luar Kota, kabupaten

bertempat

Muaro Jambi, Pemegang Kartu Tanda
Penduduk  dengan Induk
Kependudukan Nomor:--ceeceeameeues -
1505010105700002.
: Nyonya FEBRIA SARI, lalur di Jambi,
tanggal 09-02-1986 (sembilan
Februari senbu sembilan ratus delapan

Nomor

pada

puluh enam), Warga Negara Indonesia,

-_—
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Guru, bertempat  tinggal  di Simpang
Sungal Duren, Rukun Tetangga 010,
Rukun Warga 005, Desa Simpang Sungai
Duren, Kecomatnn Jambi Luar Kota,
Kabupalen Muaro Jambi, Pemegang
Kartu Tanda Penduduk dengan Nomor
Induk Kependudukan Nomor i---ee---
1505014902860002.-+vmmremeesmemsssmsaauons
Bendahara : Nyonya NARNI MUTIAH, lahir di Rantau
. Rasau, pada tanggal 12-11-1975 (dua

belas November seribu sembilan ratus
tujuh puluh lima), Warga Negara
Indonesia, Karyawan Honorer, bertempat
tinggal di Mendalo Darat, Rukun
Tetangga 015, Rukun Warga 006, Desa
Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar
| Kota, Kabupaten Muaro Jambi,
Pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan
Nomor Induk Kependudukan Nomor :——
1505015211750002.-
PENGAWAS : Nyonya SUMARTANTI, lahir di Rantau-
Rasau, pada tanggal 26-05-1981 (dua

| puluh enam Mei seribu sembilan ratus

delapan puluh satw), Warga Negara
Indonesia, Mengurus Rumah Tangea,
bertempat tingegal di Komplek Permata
Simpang Rimbo Nomor 130, Rukun
Tetangga 025, Kelurahan Bagan Pete,
Kecamatan Kota Baru, Kota Jambi,
Pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan
Nomor Induk Kependudukan Nomor :-----
1871076605810 101 -mcmrmam i
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3. Pengangkatan anggota Pembina Yayasan, anggotﬁa l'?‘cnguma

. Yayasan, dan anggota Pengawas Yayasan H‘]E}t diterima qle},
masing-masing yang bersangkutan dan harus disahkan dalam
Rapat Pembina pertama kall diadakan, setelah akta pendirian
ini mendapat pengesahan atau didaftarkan pada instans; yang

- s o 5 e i

berwenang. .
Pengurus Yayasan baik bersama-sama maupun sendiri-sendjy
dengan hak untuk memindahkan kekuasaan ini kepada orang
lain, dikuasakan untuk memohon pengesahan dan atay,
pendaftaran atas anggaran dasar ini kepada instansi yang
berwenang dan wuntuk membuat pengubahan dan/atay
tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang
diperlukan untuk memperolch pengesahan tersebut dan unnyy

mengajukan dan menandatangani semua permohonan dan

dokumen lainnya, untuk memilih tempat kedudukan dan
untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin diperlukan. -
-Semua hal yang tidak atau tidak cukup diatur dalam anggaran
dasar ini atau dalam peraturan rumah tangea maupun dalam

peraturan lainnya diputuskan oleh Pembina, ——-evooooooeeee____
——— e e e e DOMISILI HUKUM oo
e Pasal 44 e

-Mengenai akta ini serta akibatnya para pihak memilih tempat
 kediaman hukum (domisili) yang umum dan tetap dan tidak
berubah di kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri Muaro Jambi di
Sengeti. e s e e e e e e
-Para  pénghadap menyatakan dengan ini menjamin akan
kebenaran identitas para penghadap sesuai tanda pengenal yang
disampaikan kepada saya, Notaris, dan bertanggung jawab
sepenuhnya atas hal tersebut dan selanjutnya para penghadap
juga mr:nv&mkan telah mengerti dan memahami isi akta ini. -------
-Para penghadap telah saya, Notaris kenal, —~---co-cceeeee
---_-"---_._......:_'.-.. DEMIKIANLAH AKTA INI ~—cemeemeooeeeee
-Dibuat sebagai minuta dan dilangsungkan di Muaro Jambi, pada
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hari dan tanggal tersebut pada kepala akta ini, dengan dihadiri
OIEH | e e i i S R R i e AR e
1. Nyonya YULIANA SRI AYU PERMATA, lahir di Jambi, pada
| tanggal 15-07-1993 (lima belas Juli seribu sembilan ratus
sembilan puluh tiga), Warga Negara Indonesia, Karyawan
Notaris, bertempat tinggal di Desa Simpang Sungai Duren,
Rukun Tetangga 009, Rukun Warga 005, Kecamatan Jambi

Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, pemegang Kartu Tanda

Penduduk dengan Nomor Induk Kependudukan : --
1505015507930027; e R -
| 2. Tuan AHMAT ZIKRI RAMADHAN, lahir di Jambi, pada tanggal
| 04-02-1096 (empat Februari seribu sembilan ratus sembilan
puluh enam), Warga Negara Indonesia, Karyawan Notaris,
bertempat tinggal di Jalan Raden Pamuk, Rukun Tetangga 013,
Kelurahan Kasang, Kecamatan Jambi Timur, Kota Jambij,

pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan Nomor Induk
Kependudukan : 1571030402960001. ------smmmmmmmmmrmmrmreemnms
-Yang saya, Notaris Kenal sebagai saksi-saksi. -

-Segera setelah akta ini saya, Notaris bacakan kepada para
' penghadap  dan  saksi-saksi, maka  seketika itu
| ditandatanganilah Akta ini oleh para penghadap, saksi-saksi
| dan saya, Notaris dan para penghadap juga membubuhkan

sidik jari tangannya pada lembar tersendiri yang dilekatkan

| pada minuta Akta ini. --------semsem s - -

-Dilangsungkan dengan tanpa perubahan. -—----s=-—s==mssremseoe-
-Minuta akta ini telah ditanda tangani dengan sempurna. —------
-Diberikan sebagai salinan yang sama bunyinya. ——---======-=-=-

age di Muaro Jambi
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